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Abstract

Bad breath is caused by volatile sulfur compounds (VSCs) produced by the anaerobic bacteria
Streptococcus mutans through the decomposition of food waste. This problem can be overcome with
antibacterial mouthwash. Cinnamon contains essential oils, phenols, flavonoids, saponins and
terpenoids, which have antibacterial properties. This study aimed to formulate a mouthwash from
ethanol extract of cinnamon and evaluate its physical properties, stability, and inhibitory power against
Streptococcus mutans using the Kirby-Bauer method. This research was experimental by making
mouthwash using cinnamon extract with concentrations of 10% (Fl), 12.5% (Fll), and 15% (Flll). The
results of the research showed that the mouthwash preparations were brick red in color with different
intensities, all preparations were homogeneous, had a pH according to standards except for FIl and all
preparations did not meet the required viscosity values. The stability test showed that the preparation
was stable in storage except for the viscosity parameter Flll. The results of the antibacterial activity
test showed that the inhibitory power of FlI, Fll, Flll against Streptococcus mutans bacteria was 7.33
mm, 8.50 mm, 9.33 mm respectively. The inhibitory power of Fll and Flll was better than the positive
control, namely total care-antibacterial mouthwash (8.33 mm).
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Abstrak

Bau mulut disebabkan oleh senyawa sulfur volatil (VSCs) yang diproduksi oleh bakteri anaerob
Streptococcus mutans melalui penguraian sisa makanan. Masalah ini dapat diatasi dengan obat kumur
antibakteri. Kayu manis memiliki kandungan minyak atsiri, fenol, flavonoid, saponin, dan terpenoid,
yang berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan obat kumur dari
ekstrak etanol kayu manis dan mengevaluasi sifat fisik, stabilitas, serta daya hambatnya terhadap
Streptococcus mutans dengan metode Kirby-Bauer. Penelitian ini bersifat eksperimental dengan
membuat obat kumur menggunakan ekstrak kayu manis dengan konsentrasi 10% (FI), 12,5% (Fll), dan
15% (FIIl). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan obat kumur berwarna merah bata dengan
intensitas yang berbeda, semua sediaan bersifat homogen, memiliki pH sesuai standar kecuali pada
Fll dan semua sediaan tidak memenuhi nilai viskositas yang dipersyaratkan. Uji stabilitas menunjukkan
bahwa sediaan stabil dalam penyimpanan kecuali pada parameter viskositas Flll. Hasil uji aktivitas
antibakteri menunjukkan bahwa daya hambat FI, Fll, Flll terhadap bakteri Streptococcus mutans
sebesar 7,33 mm, 8,50 mm, 9,33 mm secara beturut-turut. Daya hambat FII dan FlII lebih baik dari
kontrol positif yaitu obat kumur fotal care-antibacterial (8,33 mm).

Kata kunci: Antibakteri; bau mulut; kayu manis; uji sifat fisik; uji stabilitas
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PENDAHULUAN

Bau mulut merupakan masalah yang
sering terjadi dan dialami banyak orang.
Bau mulut adalah kondisi di mana napas
memiliki aroma yang tidak sedap, tidak
menyenangkan serta menusuk hidung (1).
Pada tahun 2022 sebesar 25,9%
penduduk Indonesia mengalami halitosis.
Prevalensi halitosis di dunia sebesar 25%,
dan mayoritas penderita halitosis tidak
menyadarinya (2) Penyebab utamanya
adalah aktivitas bakteri anaerob, seperti
Streptococcus mutans, yang memproduksi
senyawa  belerang Volatile  Sulfur
Compounds (VSCs) dari sisa makanan di
dalam mulut (3). Salah satu cara efektif
untuk mengatasi bau mulut adalah dengan
menggunakan obat kumur yang memiliki
efek antibakteri (4). Namun, banyak obat
kumur komersial mengandung alkohol,
yang jika digunakan dalam jangka panjang
dapat menimbulkan efek samping seperti
meningkatkan  risiko  kanker  mulut,
tenggorokan, dan faring (5). Oleh karena
itu, diperlukan alternatif yang lebih aman
dan alami, salah satunya menggunakan
ekstrak kayu manis (Cinnamomum
verumJ.Presl) yang terbukti mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans (6).

Kayu manis mengandung senyawa
terpenoid, flavonoid, saponin, fenol, dan
minyak atsiri yang berkhasiat sebagai
antibakteri (7). Ekstrak etanol kayu manis
telah diuji mampu menghambat
pertumbuhan Streptococcus mutans pada
konsentrasi tertentu tanpa menyebabkan
efek toksik (8). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pasta gigi dengan
konsentrasi ekstrak etanol kayu manis
12,5% memiliki daya hambat paling besar
dengan diameter hambatan sebesar 15,72
mm (9). Oleh karena itu, formulasi obat
kumur berbasis ekstrak kayu manis perlu
dikembangkan lebih lanjut  untuk
menentukan sifat fisik sediaan dan
kemampuan penghambatan bakteri secara
optimal, sehingga dapat menjadi alternatif
obat kumur yang aman dan efektif dalam
mengatasi bau mulut.

METODE PENELITIAN
Determinasi Tanaman

Determinasi dilakukan di
Laboratorium Lingkungan Fakultas Biologi
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Universitas Jenderal Soedirman.

Pembuatan Simplisia Tanaman

Kulit kayu manis (Cinnamomum
verum J.Presl) dikeringkan di lemari
pengering suhu 40-50 °C selama 3 hari.
Setelah itu kayu manis yang sudah kering
diserbukkan menggunakan lumpang dan
diayak menggunakan ayakan nomor 40
mesh, serbuk yang diperoreh digunakan
untuk pembuatan ekstrak kayu manis.

Ekstraksi

Sebanyak 1000gram serbuk kayu
manis dimasukkan kedalam wadah
maserasi dan ditambahkan etanol 96%
hingga terendam sepenuhnya, dengan
pengadukan berkala. Setelah 24 jam,
campuran disaring dan diganti pelarut
etanol 96% dengan yang baru. Proses ini
diulang dengan metode remaserasi
selama 3x24 jam. Fitrat yang telah
diperoleh digabungkan dan kemudian
dipekatkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40°C. Setelah itu,
proses dilanjutkan dengan pemanasan
pada waterbath dengan suhu 70°C sampai
menghasilkan ekstrak yang kental.

Skrining Fitokimia
Identifikasi flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan
sebanyak 0,5 g ekstrak dan ditambahkan
etanol sebanyak 5 mL, setelah itu
dilakukan pemanasan 5 menit dan
ditambahkan HCI pekat sebanyak 10 tetes
dan 0,2gram serbuk magnesium. Sehingga
terbentuknya warna hitam kemerahan,
kuning atau jingga menunjukkan hasil
positif flavonoid (10).

Indentifikasi saponin

Sebanyak 0,5gram ekstrak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan dengan akuades
yang telah dipanaskan sebelumnya
sebanyak 10 mL. Campuran dikocok kuat
kurang lebih selama 1 menit. Selanjutnya
didiamkan selama 10 menit dan diamati
buih atau busa yang terbentuk yang
menandakan hasil positif saponin (10)

Indentifikasi terpenoid

Sebanyak 0,5 g ekstrak
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
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kemudian ditambahkan H;SO.s pekat
sebanyak 2 ml. Larutan dikocok perlahan
dan dibiarkan beberapa menit. Warna
merah kecoklatan sampai ungu
menunjukkan hasil positif uji terpenoid (10)

Formula Sediaan Obat Kumur

JURNAL KEPERAWATAN DAN KESEHATAN

Indentifikasi fenol

Uji fenol dilakukan dengan
sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan 3-4
tetes FeCls terjadinya perubahan warna
hitam kebiruan hingga hitam pekat
menunjukkan adanya kandungan fenol
(10)

Tabel 1. Formulasi obat kumur

Bahan Konsentrasi % Fungsi
K(-) Fl Fll Flll

Ekstrak kayu manis - 10 12,5 15 Zat aktif
Gliserin 15 15 15 15 Humektan
Natrium sakarin 0,1 0,1 0,1 0,1 Pemanis
Menthol 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengaroma

Propilenglikol 10 10 10 10 Pelarut

Aquades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut

Sumber (4) dengan modifikasi

Pembuatan Sediaan Obat Kumur
Ekstrak Etanol Kayu Manis

Disiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan, semua bahan ditimbang sesuai
kebutuhan. Dimasukkan ekstrak etanol
kayu manis ke dalam mortar lalu
ditambahkan propilenglikol sambil digerus
hingga homogen. Campuran kemudian
dipindahkan ke dalam gelas kimia,
ditambahkan gliserin dan diaduk perlahan
hingga homogen. Kedalam campuran
dimasukkan natrium sakarin, diaduk
hingga homogen kemudian dimasukkan
mentol dan diaduk hingga homogen.
Campuran dicukupkan dengan aquades
hingga 200 ml. Sampel obat kumur
kemudian disaring lalu dimasukkan ke
dalam botol gelas dan ditutup rapat.

Evaluasi Sifat Fisik
Uji organoleptik

Uji organoleptik obat kumur
meliputi pengamatan warna, aroma dan
bentuk sediaan obat kumur (11)

Uji pH

Pengukuran pH sediaan dilakukan
menggunakan pH meter. Sebelum
digunakan, elektroda dikalibrasi dengan
menggunakan larutan standar dapar pH 4
dan 7. Proses kalibrasi selesai apabila nilai
pH yang tertera pada layar telah sesuai
dengan nilai pH standar dapar dan stabil.

P-ISSN 2086-8375 * E-ISSN 2528-0937

Sebanyak 5 mL obat kumur dimasukkan ke
dalam beaker glass, dimasukkan pH meter
ke dalam obat kumur. Nilai pH akan tertera
pada layar. Pengukuran pH dilakukan pada
suhu ruangan (12)

Uji homogenitas

Uji homogenitas sediaan obat
kumur dilakukan dengan mengambil
sebanyak 2 mL obat kumur, dimasukkan ke
dalam beaker glass, dan dilihat ada atau
tidaknya partikel kasar pada obat kumur.
Uji homogenitas warna dilihat berdasarkan
penyebaran warna pada sediaan apakah
merata atau tidak (4)

Uji viskositas

Pengukuran viskositas sediaan obat
kumur dilakukan menggunakan
viskometer. Sediaan diambil sebanyak 10
mL di masukkan ke dalam beaker glass,
atur rotor yang digunakan (no.2) dengan
kecepatan 60 rpm, kemudian rotor
dicelupkan sampai tanda batas. Dicatat
hasil yang tertera pada layar viskometer (4)

Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri sediaan
obat kumur ekstrak etanol kulit kayu manis
dilakukan dengan dengan matode difusi
cakram (Kirby- Bauer) melalui beberapa
tahap:
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Strerilisasi alat

Alat dan bahan yang akan
digunakan dalam penelitian dicuci hingga
bersih kemudian dikeringkan. Setelah
kering, alat dan bahan dibungkus
menggunakan kertas dan disterilisasi
dalam autoklaf. Suhu yang digunakan
untuk sterilisasi adalah 121°C selama 15
menit.

Pembuatan medium

Sebanyak 7 gram bahan Nutrien
Agar (NA) ditimbang, dimasukkan ke
dalam erlenmeyer 250 ml, dilarutkan dalam
akuades hingga larut  sempurna,
dipanaskan di atas waterbath, diatur pada
pH 7,2, volumenya dicukupkan hingga 250
ml dengan akuades, dan disterilkan dalam
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit
(13)
Sebanyak 7 gram bahan Muller Hinton
Agar (MHA) ditimbang, dimasukkan ke
dalam erlenmeyer 250 ml, dilarutkan dalam
akuades hingga larut  sempurna,
dipanaskan di atas waterbath, diatur pada
pH 7,2, volumenya dicukupkan hingga 250
ml dengan akuades, dan disterilkan dalam
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit
(13)

Peremajaan bakteri uji

Bakteri uji yang digunakan adalah
Streptococcus mutans. Dari stok murni
diambil 1 ose dan diinokulasi dengan cara
digoreskan secara steril kedalam medium
NA miring, kemudian diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 1x 24
jam(13)

Pembuatan suspensi bakteri

Bakteri uji hasil peremajaan yang
telah diinkubasi lalu disuspensikan ke
dalam tabung berisi 3 mL larutan NaCl
0,9% kemudian dikocok sampai terbentuk
larutan yang keruh. Kekeruhan suspensi
bakteri dipakai sebagai standar kekeruhan
suspense bakteri uji (14)

Pengujian obat kumur

Medium Muller Hinton Agar dituang
secara aseptik ke dalam cawan petri steril
sebanyak 20 ml kemudian ditambahkan
0,2 ml biakan suspensi bakteri dicampur
dengan baik supaya bakteri terdistribusi
secara merata. Setelah itu, paperdisk

P-ISSN 2086-8375 * E-ISSN 2528-0937

JURNAL KEPERAWATAN DAN KESEHATAN

dicelupkan ke dalam 1 ml pada masing-
masing larutan sampel uji obat kumur Fl,
Fll, FllIl kontrol negatif dan kontrol positif
(total care-antibacterial) direndam + 1
menit. Paperdisk yang telah dicelupkan ke
dalam masing masing sampel uji
diletakkan pada permukaan media yang
telah memadat secara aseptis
menggunakan pinset steril, dengan jarak 2-
3 cm dari pinggir cawan petri, diinkubasi
pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam.
Pengamatan dan pengukuran diameter
hambatan dilakukan setelah masa inkubasi
1 x 24 jam. Zona hambatan yang terbentuk
diukur dengan menggunakan jangka
sorong (13)

Uji Stabilitas

Sediaan obat kumur disimpan pada
suhu 40C, selama 24 jam, lalu dikeluarkan
dan ditempatkan pada suhu 40°0C, selama
24 jam, waktu selama penyimpanan 2 suhu
tersebut dianggap 1 siklus. Percobaan ini
diulang sebanyak 6 siklus (15)

Analisis Data

Data dianalisis secara statistik
diperoleh dari hasil evaluasi sediaan obat
kumur pada uji pH, uji viskositas, uji
organoleptik, dan uji homogenitas. Uiji sifat
fisik dan aktivitas daya hambat dianalisi
menggunakan uji One- Way ANOVA.
Kemudian uji stabilitas dilakukan uji paired
sampel T-test untuk melihat perbedaan
bermakna data sebelum dan sesudah
cycling test. Perangkat Ilunak yang
digunakan untuk analisi data vyaitu
Statistical Program for Social Science
(SPSS).

HASIL
Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak kayu
manis
Golongan Hasil Kesimpulan
senyawa
Flavonoid Terdapat perubahan +
warna jingga
Saponin Terdapat buih atau +
busa setelah dikocok
Terpenoid Tidak terdapat -
perubahan warna
merah kecoklatan atau
ungu
Fenol Terdapat perubahan +

warna hitam pekat
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Hasil skrining fitokimia yang
dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak
etanol belimbing wuluh mengandung
flavonoid, saponin, dan fenol.

Hasil Evaluasi Sifat Fisik
Uji organoleptik
Tabel 2. Hasil sifat fisik organoleptik obat

kumur
Penguiji K(-) Fl Fll Flll
an
Warna Tidak Mera Merah Merah
berwar h bata bata
na bata( agak  pekat(++
Bau +) pekat(+ +)
Mentho +) Khas
Bentuk I Khas Khas kayu
kayu kayu manis
cair mani manis cair
s cair
cair
Keterangan:

K(-) : Obat kumur tanpa ekstrak FI :
Obat kumur dengan ekstrak kayu manis
10% FII : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 12,5%

Flll : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 15%

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa
formula | berwarna merah bata, formula |l
berwarna merah bata agak pekat, dan
formula Ill berwarna merah bata pekat
sesuai dengan warna ekstrak kayu manis.

Uji pH
Tabel 3. Hasil sifat fisik pH obat kumur
Formula Nilai pH Sig
K(-) 6,66+0,15
Fl 4,76+0,06 .
Fll 4,4610,12 0,024(p<0,05)
Flll 4,5+0,17
Keterangan:

K(-) : Obat kumur tanpa ekstrak FI :
Obat kumur dengan ekstrak kayu manis
10% FII : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 12,5%

Flll : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 15%
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*: yang menyatakan berbedaan bermakna
(p<0,05)

Hasil uji pH menunjukan bahwa Fl
(pH 4,76+0,06) dan FIIl (pH 4,5+0,17)
memiliki pH yang sesuai dengan rentang
yang dipersyaratankan yaitu 4,5-10,5 (SNI
12-3524-1995).

Uji homogenitas
Tabel 4. Hasil sifat fisik homogenitas obat
kumur

Pengujian K() Fi Fli Flll

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen

Keterangan:

K(-) : Obat kumur tanpa ekstrak FI :
Obat kumur dengan ekstrak kayu manis
10% FII : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 12,5%

Flll : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 15%

Hasil pengamatan uji homogenitas
menunjukkan bahwa F 1, I, lll, dan K-
dinyatakan homogen.

Uji viskositas
Tabel 5. Hasil sifat fisik viskositas obat kumur

Formula Nilai Sig
viskositas(cP)
K(-) 53,70+1,58
Fl 55,09+1,61
Fll 53,87+3,22 (p0>,85045)
Flil 53,87+2,00 ’
Keterangan:

K(-) : Obat kumur tanpa ekstrak FI :
Obat kumur dengan ekstrak kayu manis
10% FII : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 12,5%

Flll : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 15%

Hasil uji viskositas kontrol (-)
sebesar 53,70+1,58 cP, FI sebesar
55,09+1,61 cP, FIl sebesar 53,87+3,22 cP
dan FIIl sebesar 53,87+2,00 cP. Hal ini
menunjukkan bahwa semua formulasi
tidak memenubhi syarat, artinya
viskositasnya lebih besar dari pada
viskositas air

157



Daniyatul Umayah, Desy Nawangsari, Adita Silvia Fitriana

Uji Stabilitas
Uji organoleptik
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Tabel 6. Hasil stabilitas organoleptik obat kumur

. Formula
Siklus K() FI Fll Flll
1 Warna: tidak Warna: merah bata Warna: merah bata Warna: merah bata
berwarna Bau: khas kayu agak pekat pekat
Bau: menthol manis Bau: khas kayu manis  Bau: khas kayu manis
Bentuk:cair Bentuk:cair: Bentuk:cair
Bentuk:cair
2 Warna: tidak Warna: merah bata Warna: merah bata Warna: merah bata
berwarna Bau: khas kayu agak pekat pekat
Bau: menthol manis Bau: khas kayu manis  Bau: khas kayu manis
Bentuk:cair Bentuk:cair Bentuk:cair
Bentuk: cair
3 Warna: tidak Warna: merah bata Warna: merah bata Warna: merah bata
berwarna Bau: khas kayu agak pekat pekat
Bau: menthol manis Bau: khas kayu manis  Bau: khas kayu manis
Bentuk:cair Bentuk:cair Bentuk:cair
Bentuk: cair
4 Warna: tidak Warna: merah bata Warna: merah bata Warna: merah bata
berwarna agak pekat pekat pekat
Bau: menthol Bau: khas kayu Bau: khas kayu manis  Bau: khas kayu manis
manis Bentuk:cair Bentuk:cair
Bentuk: cair Bentuk:cair
5 Warna: tidak Warna: merah bata Warna: merah bata Warna: merah bata
berwarna agak pekat pekat pekat
Bau: menthol Bau: khas kayu Bau: khas kayu manis  Bau: khas kayu manis
manis Bentuk:cair Bentuk:cair
Bentuk: cair Bentuk:cair
6 Warna: tidak Warna: merah bata Warna: merah bata Warna: merah bata
berwarna agak pekat pekat pekat
Bau: menthol Bau: khas kayu Bau: khas kayu manis  Bau: khas kayu manis
manis Bentuk:cair Bentuk:cair
Bentuk: cair Bentuk:cair
Keterangan: Berdasarkan Tabel 6. dapat
K(-) : Obat kumur tanpa ekstrak FI : diketahui bahwa ketiga formula obat kumur

Obat kumur dengan ekstrak kayu manis
10% FII : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 12,5%

Flll : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 15%

yaitu F [, Il dan Ill pada siklus ke 1 sampai
3 tidak terjadi perubahan warna tetapi pada
siklus ke 4 sampai 6 mengalami perubahan
warna merah bata agak pekat menjadi
merah bata pekat.

Uji pH
Tabel 7. Hasil stabilitas pH obat kumur
Siklus Formula
K- Fl Fll Fll
0 6,67+0,15 4,77+0,06 4,47+0,12 4,5+0,17
1 7,67+0,21 4,5310,06 4,53+0,06 4,5740,12
2 7,57+0,12 4,610,17 4,57+0,06 4,47+0,06
3 7,57+0,06 4,5310,06 4,57+0,06 4,57+0,12
4 7,57+0,21 4,6310,06 4,57+0,06 4,5740,12
5 7,63+0,12 4,7310,06 4,63+0,06 4,5310,06
6 8,2+0,10 4,67+0,12 4,53+0,06 4,7310,21
Sig. 2-tailed (pgggg)* 0,225 (p>0,05) (p0>,g,2095) 0,118 (p>0,05)
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Keterangan:

K(-) : Obat kumur tanpa ekstrak FI :
Obat kumur dengan ekstrak kayu manis
10% FII: Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 12,5%. Flll : Obat kumur dengan
ekstrak kayu manis 15%*: yang
menyatakan berbedaan bermakna
(p<0,05). Berdasarkan Tabel 7. hasil
pengamatan pH obat kumur pada siklus
ke- 0 sampai siklus ke-6 mengalami
kenaikan dan penurunan.

Uji homogenitas
Tabel 8. Hasil stabilitas homogenitas obat

JURNAL KEPERAWATAN DAN KESEHATAN

Flll : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 15%*: yang menyatakan berbedaan
bermakna (p<0,05).

Berdasarkan Tabel 10. viskositas obat
kumur  kulit batang kayu manis
menunjukkan pada siklus ke-0 sampai ke-
6 tidak memenuhi syarat yang artinya
viskositas tersebut lebih besar dari pada
viskositas air

Uji aktivitas antibakteri
Tabel 11. Hasil daya hambat bakteri
Streptococcus mutans
Daya hambat streptococcus mutans (mm)

kumur
. Homogenitas
Siklus K() FI Fil Flll

1 Homogen Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen Homogen
4 Homogen Homogen Homogen Homogen
5 Homogen Homogen Homogen Homogen
6 Homogen Homogen Homogen Homogen

Keterangan:

K(-) : Obat kumur tanpa ekstrak FI :
Obat kumur dengan ekstrak kayu manis
10% FII : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 12,5%

Flll : Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 15%.

Berdasarkan Tabel 8. Setelah
penyimpanan selama 6 siklus di oven
maupun lemari pendingin, sediaan obat
kumur tetap menunjukkan homogen, tanpa
adanya partikel kasar.

Uji viskositas
Tabel 10. Hasil stabilitas viskositas obat kumur

Siklus Formula
K- Fi Fll Flll
0 53,70 | 5510 | 53,87 53,87
£158 | #161 | $322 2,00
] 4895 | 4339 | 43,02 44,39
£2094 | 299 | 1034 +1,10
5 53,52 | 47,20 | 43,33 43,33
£031 | #1,10 | 1,70 3,81
5 42,46 | 41,05 | 41,05 45,42
£080 | 293 | 1,90 0,81
] 48,08 | 4860 | 4597 41,58
£1,09 | 030 | 1,52 3,29
s 52,99 | 42,63 | 46,14 55,92
£1,09 | 558 | 249 1,42
s 41,05 | 5299 | 41,26 43,45
£279 | $162 | 1455 0,87
sig-2- | 0;33075) (0’3’510 0,067 0,023
tailed p=v, P 5 | (P0.05) | (p<005)"

Keterangan:
K(-) : Obat kumur tanpa ekstrak FI :
Obat kumur dengan ekstrak kayu manis
10% FII: Obat kumur dengan ekstrak kayu
manis 12,5%
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Sampel Mean +SD Kriteria
Fl 7,33+£0,29 Sedang
Fll 8500 Sedang
Fill 9,33+0,29 Sedang
K- 010 Tidak ada
K+ 8,33+£0,29 Sedang
Keterangan:

Fl :Formulasi obat kumur dengan ekstrak
10% FII : Formulasi obat kumur dengan
ekstrak 12,5% FlII : Formulasi obat kumur
dengan ekstrak 15% K - : Formulasi obat
kumur tanpa ekstrak K+ : Obat kumur (total
care-antibacterial).

Hasil uji aktivitas antibakteri obat kumur
terhadap bakteri Streptococcus mutans
memiliki rata- rata zona hambat dengan
kategori sedang yaitu FI (7,33mm), Fll
(8,50mm), FllI (9,33mm) dan kontrol positif
(8,33mm) serta kontrol negatif yang tidak
memiliki daya hambat.

PEMBAHASAN

Tanaman vyang digunakan pada
penelitian ini yaitu tanaman kayu manis
(Cinnamomum verum J.Presl) yang mana
bagian dari tanaman yang digunakan yaitu
kulit dari batang kayu manis. Kayu manis
diperoleh dari Desa Kebumen, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah. Kayu kayu
manis diketahui memiliki kandungan
senyawa aktif yang berpotensi sebagai
antibakteri yaitu terpenoid, flavonoid,
saponin, dan fenol (7). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan
stabilitas serta kemampuan daya hambat
obat kumur terhadap bakteri Streptococcus
mutans. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Teknologi Farmasi
Universitas Harapan Bangsa Purwokerto.

Proses ekstraksi dalam penelitian ini
menggunakan metode remaserasi, yang
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terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama
adalah pengeringan 1,5 kg kulit batang
kayu manis dalam lemari pengering pada
suhu 40-50°C selama 3 hari. Tujuan utama
dari pengeringan ini adalah untuk
mengurangi kadar air dalam bahan,
sehingga dapat mencegah pertumbuhan
mikroba yang tidak diinginkan (17). Proses
pengeringan dihentikan sampai kayu
manis dapat dipatahkan (18).Tujuan kayu
manis diserbukkan yaitu untuk
memperbesar permukaan sampel,
sehingga memungkinkan kontak maksimal
antara sampel dan pelarut selama proses
ekstraksi (19). Proses ekstraksi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode
remaserasi menggunakan pelarut etanol
96%. Remaserasi dilakukan dengan
merendam 1kg serbuk simplisia kayu
manis (Cinnamomum verum J.Presl)
dalam pelarut etanol 96% selama 3x24
jam, dimana setiap 1x24 jam dilakukan
penggantian  pelarut. Pelarut yang
digunakan dalam proses ekstraksi
sebanyak 10 L. Setelah disaring, hasil
maserat diuapkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40°C, dilanjutkan
dengan pemanasan pada waterbath
dengan suhu 70°C sampai menghasilkan
ekstrak yang kental. Dari 1 kg simplisia
dihasilkan ekstrak kental sebanyak
181,07gram dengan nilai rendemen
18,107%. Hasil rendemen ini tidak sesuai
dengan literatur, yang menyatakan bahwa
rendemen kayu manis tidak kurang dari
25,4% (FHI, 2017). Faktor yang dapat
mempengaruhi  hasil rendemen vyaitu
ukuran simplisia, jenis pelarut, tingkat
kepolaran pelarut dan lama meserasi (20).

Setelah itu dilakukan skrining
fitokimia bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa kimia  yang
terkandung dalam ekstrak batang kulit
kayu manis. Uji skrining fitokimianya
meliputi uji flavonoid, saponin, terpenoid
dan fenol. Hasil uji skrining fitokimia
menunjukkan hasil positif semua kecuali
pada uji terpenoid karena terpenoid
memiliki berbagai  jenis  senyawa
berdasarkan jumlah atom karbon yang
dikandungnya. Salah satu contohnya
adalah komponen minyak atsiri, seperti
monoterpena dan sesquiterpena, yang
bersifat mudah menguap (C1o dan C+s5)(21).

Diformulasikan Obat kumur dalam
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penelitian ini terdiri dari ekstrak kayu manis
dengan variasi konsentrasi 10%, 12,5%,
dan 15%, serta kontrol negatif. Bahan lain
yang digunakan dalam sediaan ini meliputi
gliserin, natrium  sakarin, menthol,
propilenglikol, dan akuades  untuk
melarutkan bahan dan mencapai volume
yang diinginkan. Gliserin berfungsi sebagai
humektan, yang membantu meningkatkan
kelarutan ekstrak kayu manis yang tidak
sepenuhnya larut dalam air (22). Natrium
sakarin ditambahkan sebagai pemanis
untuk menutupi rasa tidak enak dari bahan
aktif  lainnya, sementara menthol
digunakan untuk menyamarkan aroma
ekstrak dalam sediaan obat kumur.
Propilenglikol berperan sebagai kosolven,
membantu melarutkan senyawa aktif
dalam formulasi (4). Setelah pembuatan
berbagai formula obat kumur, dilakukan
evaluasi sifat fisik dan stabilitas sediaan.
Evaluasi meliputi uji organoleptik, uji pH, uji
homogenitas, uji viskositas, serta uji daya
hambat antibakteri sediaan obat kumur
kayu manis terhadap bakteri Streptococcus
mutans menggunakan metode difusi
cakram disk (Kirby-Bauer).

Uji sifat fisik dilakukan sebelum
cycling test, sementara uji stabilitas
dilakukan setelah cycling test.

Organoleptik

Hasil menunjukkan bahwa formula |
berwarna merah bata, formula Il berwarna
merah bata agak pekat, dan formula Il
berwarna merah bata pekat sesuai dengan
warna ekstrak kayu manis. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak kayu manis pada
sediaan obat kumur, semakin pekat dan
gelap warna merah bata yang dihasilkan
(23). Obat kumur memiliki bau khas kayu
manis, sedangkan kontrol negatif berbau
menthol. Semua bentuk sediaan memiliki
konsistensi  cair yang  merupakan
karakteristik umum obat kumur.

pH

Hasil uji sifat fisik pH menunjukkan
bahwa formula | (pH 4,76+0,06) dan
formula 1l (pH 4,5%£0,17) memenuhi
standar rentang pH yang ditetapkan, yaitu
4,5-10,5 (SNI 12-3524-1995). Namun pada
FIll memiliki nilai pH 4,46+0,12, tidak
memenuhi rentang persyarantan.

Rendahnya nilai pH sediaan pada F
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Il biasanya hal ini terjadi akibat proses
oksidasi yang terjadi karena adanya
oksigen dari atmosfer dan cahaya (24). Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa variasi  konsentrasi  ekstrak
memengaruhi nilai pH sediaan, di mana
semakin tinggi konsentrasi ekstrak, pH
sediaan cenderung semakin rendah (25).
Nilai pH sediaan obat kumur tidak boleh
terlalu asam dan tidak boleh terlalu basa,
jika nilai pH suatu sediaan obat kumur
terlalu asam akan menyebabkan iritasi
pada mulut sedangkan jika nilai pH suatu
sediaan obat kumur terlalu basa akan
menyebabkan timbulnya sariawan (22).
Hasil uji post hoc tukey menunjukkan ada
perbedaan signifikan antara beberapa
formula vyaitu pada K- menunjukkan
perbedaan dengan F |, Fll, dan FlII lalu
pada Fl dengan K- kemudian FIl dengan K-
dan FIlll dengan K- didapatkan nilai
signifikan P<0,05). Hal ini menunjukkan
variasi konsentrasi ekstrak pada sediaan
obat kumur memberikan perbedaan
bermakna terhadap uji pH.

Homogenitas

Hasil uji homogenitas menunjukkan
bahwa formula I, Il, Ill, dan kontrol (-)
dinyatakan homogen. Hal ini ditandai
dengan tidak adanya partikel-partikel kasar
dalam sediaan dan tidak terjadi pemisahan
atau penyebaran warna yang terjadi. Pada
Hal ini sesuai dengan sebelumnya obat
kumur kombinasi ekstrak daun gambir
(uncraina gambir (hunter) roxb) dan biji
pinang (areca catechu |.) menunjukkan
tidak ada partikel-partikel kecil yang
menunjukan bahwa semua bahan pada
obat kumur yang dibuat tercampur merata

()

Viskositas

Selanjutnya hasil uji viskositas
bertujuan  untuk  mengetahui  atau
menentukan nilai kekentalan suatu zat.
Standar viskositas sediaan obat kumur
standar < 7,25 Cp. Viskositas yang baik
adalah tidak terlalu kental, semakin dekat
viskositas obat kumur dengan viskositas air
1 Cps, maka semakin mudah dan nyaman
obat kumur saat digunakan (26). Hasil uiji
viskositas kontrol (-) sebesar 53,70+1,58
cP, Fl sebesar 55,09+1,61 cP, Fll sebesar
53,87+3,22 cP dan Flll sebesar 53,87+2,00
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cP. Hal ini menunjukkan bahwa semua
formulasi tidak memenuhi syarat, artinya
viskositasnya lebih besar dari pada
viskositas air. Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan viskositas tinggi yaitu
konsentrasi larutan yang tinggi, berat
molekul terlarut dan tekanan (27).
Penambahan  gliserin  juga  dapat
meningkatkan viskositas sediaan obat
kumur karena viskositas gliserin sebesar
1143 cPs. Tingginya nilai viskositas obat
kumur juga dapat dipengaruhi oleh
penambahan ekstrak pada sediaan,
dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak,
semakin tinggi pula viskositasnya (28).
Penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian  sebelumnya  menunjukkan
bahwa viskositas obat kumur ekstrak daun
selasih (Ocimum basilicum L.)
menunjukkan hasil viskositas yang tinggi
(29). Hasil analisis menggunakan one way
anova didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,854 (p>0,05) sehingga tidak ada
perbedaan antara kontrol (-), Fl, Fll, dan
FlIl.

Uji stabilitas menggunakan metode
Cycling test merupakan metode
percepatan dengan fluktuasi suhu untuk
menentukan kestabilan produk selama
penyimpanan (30).

Organoleptik

Hasil pengamatan  organoleptik
diperoleh bahwa sediaan tidak stabil pada
siklus ke 1 sampai 3 tidak terjadi
perubahan warna tetapi pada siklus ke 4
sampai 6 mengalami perubahan warna
merah bata agak pekat menjadi merah
bata pekat. Hal tersebut terjadi karena
sediaan tidak mampu untuk
mempertahankan konsistensi warna akibat
perubahan suhu secara 161drastis dan
berulang (31).

pH

Hasil uji stabilitas uji ph pada siklus
ke- 0 sampai siklus ke-6 mengalami
kenaikan dan penurunan. Perubahan pH
yang terjadi dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti suhu,
penyimpanan serta sensitivitas dari alat pH
meter yang digunakan. Penurunan pH
disebabkan terjadinya proses autooksidasi
(32). Kenaikan pH bisa disebabkan oleh
interaksi yang terjadi selama masa
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penyimpanan pada bahan-bahan obat
kumur, yang mungkin mengakibatkan
peningkatan pH (33). Hasil uji normalitas
dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
data pada kontrol negatif terdistribusi
normal (nilai sig p>0,05) kemudian diuiji
paired sample T-test menunjukkan
terdapat perbedaan antara siklus 0 dan
siklus 6. Sebaliknya, FI, FIl dan Flll
menunjukkan tidak terdistribusi normal
(p<0,05), sehingga dilakukan uji non-
parametik  Wilcoxon diperoleh  hasil
(p>0,05) menunjukkan bahwa variasi
konsentrasi ekstrak pada sediaan tidak
mempengaruhi hasil pH pada cycling test
sehingga dapat dikatakan bersifat stabil.

Homogenitas

Hasil uji homogenitas menunjukkan
obat kumur homogen pada awal sebelum
penyimpanan dan setelah penyimpanan
selama 6 siklus sediaan obat kumur tetap
menunjukkan homogen, tanpa adanya
partikel kasar, sehingga memenuhi standar
uji kestabilan.

Viskositas

Pada saat dilakuakan uji stabilitas
viskositas pada pada siklus ke-0 sampai
ke-6 tidak memenuhi syarat namun pada
setiap formula mengalami kenaikan dan
penurunan. Ini disebabkan oleh suhu
rendah yang menyebabkan viskositas
meningkat, pada suhu rendah, partikel-
partikel dalam sediaan cenderung
mendekat dan membentuk struktur ikatan
yang lebih rapat, sehingga kekentalan
ekstrak bertambah, namun saat suhu
meningkat, partikel bergerak lebih cepat
dan ikatan antar partikel melemah,
sehingga viskositas menurun dan cairan
menjadi lebih encer (23). Data hasil uiji
normalitas dengan Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data pada K-, Fl, Fli
dan FII terdistribusi normal (sig p>0,05),
kemudian dilanjutkan uji Paired Sample T-
Test pada K- dan Flll menunjukkan
perbedaan bermakna antara siklus 0 dan
siklus 6. Kontrol negatif dan F |l
dinyatakan tidak stabil dalam
penyimpanan. Sebaliknya F | dan Il tidak
ada perbedaan bermakna p>0,05
menunjukkan bahwa variasi konsentrasi
ekstrak pada sediaan tidak mempengaruhi
hasil viskositas pada cycling test sehingga
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sediaan dapat dikatakan stabil

Penelitian  dilanjutkan  dengan
pengujian aktivitas antibakteri sediaan obat
kumur ekstrak kayu manis terhadap
Streptococcus mutans. Pengujian
antibakteri dilakukan dengan metode difusi
cakram disk. Hasil didapatkan yaitu FI
(7,33mm), FlI (8,50mm), FIlIl (9,33mm) dan
kontrol positif (8,33mm) serta kontrol
negatif yang tidak memiliki daya hambat
masuk dalam kategori sedang dengan
konsentrasi yang berbeda- beda FlI 10%,
Fll 12,5%, FlIl 15%, kontrol negatif obat
kumur tanpa ekstrak dan kontrol positif
menggunakan obat kumur Total Care-
Antibacterial. Pada penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pasta gigi ekstrak
etanol kulit kayu manis dengan konsentrasi
12,5% dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Sreptococcus mutans sebesar
15,72 mm dengan kekuatan daya hambat
kuat (9). Hal ini menunjukkan bahwa pasta
gigi lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans dibandingkan dengan sediaan obat
kumur, yang memiliki kategori daya
hambat sedang. Aktivitas antibakteri
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain  kandungan senyawa antibakteri,
konsentrasi  ekstrak semakin  tinggi
konsentrasi zat tersebut, semakin banyak
kandungan senyawa aktif yang berfungsi
sebagai antibakteri dan jenis bakteri yang
diuji.(7). Faktor lain yang mempengaruhi
ukuran daya hambat yaitu sensitivitas
organisme, pH, jenis mikroba, bahan
antimikroba yang digunakan, medium
kultur, kondisi inkubasi, dan kecepatan
difusi agar. Faktor kecepatan difusi agar
seperti konsentrasi mikroorganisme,
komposisi media, suhu inkubasi, dan waktu
inkubasi (34). Perbedaan daya hambat
juga mungkin disebabkan oleh perbedaan
kecepatan difusi obat kumur ke medium
agar, perbedaan konsentrasi senyawa aktif
dalam ekstrak, serta tingkat sensitivitas
organisme uji dan kecepatan difusi
senyawa(35). Berdasarkan hasil statistik uiji
normalitas yang menunjukan bahwa data
memiliki nilai p<0,05 berarti data tersebut
tidak terdistribusi normal. dilanjutkan uiji
kruskall-wallis. Hasil didapatkan nilai p =
0,006 (p<0,05) berarti terdapat perbedaan
bermakna pada masing-masing formula.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang diuraikan, maka dapat
diambil kesimpulan obat kumur ekstrak
etanol kayu manis memiliki warna merah
bata dengan intensitas yang berbeda, bau
dan bentuk yang sama serta sediaan yang
homogen. Sediaan memiliki pH yang
sesuai dengan rentang persyaratan,
kecuali pada FII, sedangkan viskositas
tidak memenuhi rentang yang
dipersyaratkan. Uji stabilitas obat kumur
ekstrak kayu manis stabil dalam
penyimpanan kecuali parameter viskositas
Flll dengan nilai signifikansi (p<0,05) pada
uji paired sample T-test. Hasil uji
antibakteri obat kumur ekstrak etanol kayu
manis pada FI, Il dan lll memiliki respon
daya hambatan pertumbuhan sedang,
sedangkan yang tertinggi ditujukkan pada
Flll dengan daya hambat 9,33 mm.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka penelitian
selanjutnya, disarankan agar dilakukan
evaluasi terhadap sediaan obat kumur
dengan memasukkan uji responden atau
uji kesukaan. Uiji ini penting untuk
memahami preferensi konsumen terkait
warna, rasa, dan aroma dari sampel obat
kumur yang diberikan. Hasil dari uji ini
dapat memberikan informasi tambahan
yang berharga dalam pengembangan
produk, memastikan bahwa sediaan tidak
hanya efektif secara fungsional tetapi juga
diterima dengan baik oleh pengguna.
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